BAB Y

PENUTUF

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitisn dan pengujian vang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa implementasi teknik Live Shoor dan Motion Graphic dalam
pembuatan video pengenalan kuliner ﬁm:ﬂﬂdﬂ}'ﬂ Takbenda (WBTB) di
Kabupaten S!emmtw.l efe.kt&ﬂﬂm meny

menarik, informatif. dan edukatif.

i

Teknik £ive Shoot berhasil merepresentasikon proses pemibuatan kuliner
Iﬂnﬁmmﬂ secam m dan detail. Melalui maﬂ berbagai jenis
‘pengambilan gambar seperti Big Close Up; Close Up, Medium Close Up, dan
High ﬁ:l]gle video mampu memperlihatkan tekstur bahan, cam memasak.
serta ekspresi pelaku budaya secarn otentik, sbhu:lw mmhngm
keterhubungan emosional dengan penonton.

. Mation Graphics yang diterapkan melalsi animasi karakter maskot Japung.

ilustrasi kuliver., peta geografis, pop-up fin fact, dan kuis ferbukti
meningkatkan daya tarik visual serta memperjelas narasi sejarah dan filosofi
‘makunan. Teknik animasi seperti keyframing, mﬁm tmi dinamis
Juga berhasii menciptakan alur visual yang halus dan terstruktur.

: m ﬂpln mﬁngmm@ﬁhn bahwa selunuh kebutuhan fungsional telah

ﬂnﬁm ‘rﬁ& dan sesuai mﬁﬁﬂ. Sementara itu, beta
lEStII'IE :Iun sisi teknis memperoleh respon; pmﬂifﬂnngun indeks Kepuasan

mencapai 80% vang termasuk dalam kategori *Setuju”, menunjukkan bahwa
elemen teknis dalam video telah berjalan sesuai fungsi, tersaji dengan jelas,
dan mampu memberikan pengalaman menonton yang nyaman bagi responden.

Hasil Beta testing dari aspek informasi memperoleh respon positif dengan
indeks kepuasan mencapai 86,.59% yang termasuk dalam kategori “Sangat
Setuju”, menunjukkan bahwa informasi yang disampaikan dalam video dinilai
sangat jelas, informatif, dan mampu menmngkatkan pemahaman responden

terhadap sejarah kuliner.
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5.1 Saran
Pembuatan video berjudul Implementssi Teknik Live Shoot dan Motion
Graphies pada Pembuatan Video Kuliner Warisan Budaya Takbenda telah menjadi
media efektif dalam mengangkat tema kuliner tradisional sebagai bagian dari
Warisan Budaya Takbenda. Berdasarkan proses produksi dan hasil evaluasi, berikut
beberapa saran yang dupat menjadi bahan pq'umhnngun untuk pengembangan
l;aryn dan peneliti mmnpl di rmnmdﬂmg;
I. Peningkatan Aspek Teknis
Kmnudmmitmhpt perhatian khusus, terutima. dalam proses
plnr.ampumtrm,mnﬂ‘ latar dan narasi, agar pesan vang disampaikan
terdengar jelas dan nyaman sehingga dapat memngkatkan profesionalisme
video secarn keseluuhan Selain itu, @spek visual juga perlu
mllkﬂl‘t gambar yang |ebih halus dan nymnﬂndilmhu, ﬁ:ﬂu
qu teknik color grading yang lebih konsisten agar tampilan visual
lebih menarik dan mendukung sussana yang ingin dissmpaikan.
i3 Fﬁﬂﬂtﬁfﬁﬂ?enympnian Konten
Penyojion materi hendaknva dibuat lebih ﬂugku dan terfokus agar
mﬁ}nm.’il ;ﬁuu; dlsampmmmpdl |E'hl|1 Mﬂm nnﬂlh dipahami,

Untuk pengembangan penelitisn selanjutnya, penambahan fitur interaktif
seperti tombol novigasi m-pﬂihuu cerita dapat dipertimbangkan agar
penonton dapat  berpartisipasi lebih aktif dan pengalaman  menonton
menjadi lebih menarik,
4. Aset Grafis

Pastikan seluruh aset grafis yang digunakan memiliki resolusi tinggi dan
format vang sesual agar tampil konsisten. tajam. dan tidak pecah saat
ditampilkan di berbagai ukuran layer.
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